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Lampiran 5. Perhitungan Analisa Usaha Tani

Analisis usahatani budidaya cabai rawit dengan jarak tanam 50cm, luas lahan
400 meterpersegi dengan lahan efektif 70% menjadi 280 meterpersegi, dari
perhitungan jarak tanam di bagi lahan efektif menghasilkan sekitar 758 tanaman. Jadi
biaya total produksi menghasilkan 6.699.141. Dalam 1 musim tanam mendapatkan
sekitar 400kg dengan harga jual Rp22.000/kg, sehingga total keuntungan yang
diperoleh mencapai. Rp 4.500.859.
a. Biaya Tetap (Penyusutan Alat)

No | Nama Alat Jumlah | Harga Jumlah Lama Akumulasi
unit satuan Harga pakai Penyusutan
(Rp) (Rp) (Bulan) | (2 Bulan)
(Rp)

1. | Hand Tractor | 1 28.500.000 | 28.500.000 | 120 475.000

2. | Ember 4 27.000 108.000 24 9000

3. | Gunting 4 5000 20.000 60 666

4. | Platikuk5x5 | 4 5000 20.000 12 3.300

5. | Gembor 2 55.000 110.000 60 3.700

6. | Bak kayu 2 20.000 40.000 12 6.700
persemaian

7. | Cangkul 2 36.000 72.000 60 2.400

8. | Selangirigasi |5 165.000 825.000 120 13.750

9. | Mulsa 1 165.000 660.000 60 22.000

10. | Stop keran 4 23.000 92.000 120 15.300

11. | Tandon 2 1.000.000 | 2.000.000 | 120 33.300

12. | Timbangan 1 127.000 127.000 60 4.200

13. | Gayung 3 8000 24.000 60 800
Total Biaya 590.116




b. Biaya Variabel (Sarana Produksi)

45

No | Nama Bahan | Jumlah | Harga Satuan Jumlah Biaya
(Rp) Harga Variabel/ Unit
1. Benih Cabai 250gr 65.000 1.625.000 2,143
Rawit
2. Pasak Bambu | 5 ikat 5000 25.000 32,98
3. Pupuk Urea 50 kg 8.400 420.000 554,08
4. | Pupuk Phoska | 50kg 9.800 490.000 646,43
S. Pupuk ZA 50kg 5.600 280.000 369,39
6. Pupuk 40kg 1.250 50.000 65,96
Organik
7. Pupuk SP36 50kg 9.800 490.000 554,08
8. Furadan 3gr 3kg 25.000 75.000 989,44
9. Pestisida lkg 196.000 196.000 258,57
Antracol
10. | Dithane M — lkg 160.000 160.000 211,08
45
11. Agrimecc lkg 91.300 91.300 120,44
12. Confidor 120ml / 69.000 69.000 91,02
2 botol
13. Dupont 250gr 94.000 94.000 124,01
lannate
14 | Tenaga Kerja | 2 orang 80.000 1.440.000 1.899
Total Biaya Variabel / Unit Rp 8.059,4
Total Biaya Variabel

VC = VC/ unit x unit produksi

=8.059,4 x 758
=6.699,025



c. Total Biaya Produksi

No Nama Biaya Jumlah (Rp)
1 | Biaya Tetap Rp 590.116
2 | Biaya Variabel Rp 6.109,025
Total Biaya Rp 6.669,141
d. Total Penerimaan
NO Hasil Panen (Kg) Harga/kg Pendapatan
1. 400 Kg 22.000 11.200.000
e. Keuntungan
Uraian Biaya
Penerimaan Rp 11.200.000
Total Biaya Produksi Rp 6.669,141
Total Biaya Rp 4.500,859
f. R/C Ratio
. penerimaan
R/C Ratio " Total Biaya Produksi
_ 11.200.000
6.669,141
= 1,67 (layak)
g. BEP Unit (kg)
BEP Unit e

B P/unit-VC/ unit
-~ 590.116
Rp 16.747-8.059,4

_590.116
8.687

=67 kg




h. BEP (Rp)

BEP Rupiah

TFC
_V/unit
P/unit

_590.116
~ ,_Rp80594
Rp 16.747

_590.116
1-0,481

_590.116
0,519

= Rp 1.137.025
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